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Kajian Numerik Pengaruh Luasan Terhadap Sifat Magnet Superkonduktor 
Tipe II pada Keadaan Ada Efek Proksimitas 
 
 
HENDRA ANGGA YUWONO 
Program Studi Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
 
Kajian numerik pengaruh ukuran luas terhadap sifat magnet superkonduktor 
tipe II berbentuk persegi dengan nilai 2 dan nilai panjang ekstrapolasi 
sebesar b’= 1, b’= 3, b’=10 telah dilakukan. Metode numerik yang 
digunakan berdasarkan pada model Ginzburg-Landau Gayut Waktu (TDGL) 
dan syarat batas yang diselesaikan dengan metode ψ-U. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran luas dari suatu bahan 
superkonduktor, maka semakin banyak pula jumlah vorteks yang terbentuk 
di dalam bahan tersebut untuk tiap-tiap nilai b’. Disisi lain pengaruh untuk 
nilai medan kritis rendah Hc1 dan medan kritis permukaan Hc3 (dalam satuan 
Hc2) terbatas pada nilai luas tertentu atau yang disebut dengan luasan kritis, 
ketika nilai luasan superkonduktor lebih besar dari luasan kritis maka nilai
1c
H  dan 3cH  cenderung stabil. Nilai 1cH  akan stabil pada ukuran sampel 
)(20)(20 TT    dan nilai 3cH  akan stabil pada ukuran sampel 
)(16)(16 TT    untuk tiap-tiap nilai b’. 
 
Kata kunci : Metode ψ-U, Superkonduktor tipe II, TDGL 
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The Numerical Study of Size Effect to Magnetic Properties of 
Superconductor Tipe II In Proximity Effect State 
 
HENDRA ANGGA YUWONO 
Department of Physic, Faculty of Mathematics and Sciences,  
Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
 
The numerical study of size effect to magnetic properties of superconductor 
tipe II in proximity effect state has been done. This numerical study was a 
square with twelve different size with  and extrapolation length value 
by b= 1 , b= 3,  b= 10 . The numerical method based on Time Dependent 
Ginzburg-Landau (TDGL) and the boundary condition equation was 
completed by ψ-U method. The results of this study show that the size 
increasing of superconductor material will also be affected to more number of 
vortex that formed in the material for each of b'. In the other side, influence 
for the lower of critical field Hc1 and surface of critical field Hc3 (in Hc2 unit) 
was limited to certain area or it can be called as critical area. Critical area is  
form when the value of superconductors area size is bigger than critical area 
size, so that the value of the Hc1 and Hc3 are more stable. The value of Hc1 will 
be stable to in sample size, and the value of Hc3  will stable 
to  in sample size for each of b’ 
 
 
Keywords :ψ-U methods, Superconductor type II, TDGL
2
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